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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Desain Penelitian 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif. Metode yang 

digunakan dan sesuai dalam penelitian ini adalah metode survey explanatory. 

Menurut Kerlinger (dalam Riduwan 2009:49) menyatakan bahwa : 

Penelitian Survey adalah penelitian yang dilakukan pada populasi besar 

maupun kecil, tetapi data yang dipelajari adalah data dari sampel yang 

diambil dari populasi tesebut, sehingga ditemukan kejadian-kejadian relatif, 

distribusi, dan hubungan antar variabel sosiologis maupun psikologis. 

 

Dalam penelitian ini metode survey digunakan dengan mengambil sampel dari 

suatu populasi dan menggunakan kuesioner atau angket sebagai alat untuk 

mengumpulkan data. Sedangkan explanatory yaitu penelitian yang menjelaskan 

hubungan kausal antara variabel-variabel melalui hipotesa. 

 

3.2 Operasional Variabel 

Variabel yang terkandung dalam penelitian ini terdiri dari : 

3.2.1 Variabel Independent (Variabel Bebas) 

Variabel bebas (Independent) adalah suatu variabel yang menyebabkan 

atau menjadi sebab bagi berubahnya variabel lain. Apabila Independent Variables 

mengalami perubahan maka Dependent Variables juga mengalami perubahan. 

Variabel bebas memberikan stimulus dalam perubahan variabel lain. Maka dalam 

peneltian ini yang menjadi variabel bebas adalah : 

1. Minat belajar (sebagai variabel X1) yaitu ketertarikan dan kecendrungan 

yang tetap untuk memperhatikan atau terlibat terhadap sesuatu hal karena 

menyadari pentingnya atau bernilainya hal tersebut 

2. Kesulitan belajar (sebagai variabel X2) yaitu Suatu kondisi dalam proses 

belajar yang ditandai adanya hambatan-hambatan tertentu untuk mencapai 

hasil belajar.  
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3.2.2 Variabel Dependent (Terikat) 

 Variabel dependent merupakan variabel yang dipengaruhi atau menjadi 

akibat karena adanya variabel lain (variabel bebas). Sesuai dengan pengertian 

tersebut, maka yang menjadi variabel terikat (Y) dalam penelitian ini adalah 

prestasi belajar siswa yaitu hasil yang dicapai oleh seseorang, baik berupa 

kuantitas maupun kualitas, sebagai akibat perbuatan belajar yang telah dilakukan 

oleh seseorang. Operasional masing-masing variabel diuraikan sebagai berikut : 

Tabel 3.1 

Operasional Variabel 
Variabel Dimensi Indikator Skala 

Minat 

Belajar 

(X1) 

  1. Rasa ketertarikan untuk 

belajar 

2. Rasa suka/senang dalam 

aktivitas belajar 

3. Memberikan perhatian yang 

besar dalam belajar. 

4. Berpartisipasi dalam 

aktivitas belajar 

5. Adanya keinginan/kesadaran 

untuk belajar tanpa disuruh 

Interval  

Kesulitan 

Belajar 

(X2) 

 

 

 

 

 1. Hasil belajar yang rendah 

2. Hasil belajar tidak seimbang 

dengan usaha yang 

dilakukan 

3. Lambat dalam melakukan 

tugas-tugas kegiatan belajar 

4. Menunjukkan tingkah laku 

yang berkelainan 

5. Menunjukkan sikap yang 

tidak wajar 

6. Menunjukkan gejala 

emosional yang kurang 

wajar 

Interval  

Prestasi 

belajar 

Nilai Nilai Ujian Akhir  Semester 

(UAS) kelas X Akuntansi pada 

mata pelajaran Produktif 

Interval 
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(Y) akuntansi 

 

 

3.3 Populasi  

Menurut Sugiyono (2009 : 90) Populasi adalah “wilayah generalisasi yang 

terdiri atas, obyek/subjek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu 

yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya”. Sementara Riduwan (2009 :54) mengemukakan “populasi adalah 

keseluruhan dari karakteristik atau unit hasil pengukuran yang menjadi objek 

penelitian”. 

Apabila seseorang ingin meneliti semua elemen yang ada dalam wilayah 

penelitian, maka penelitiannya merupakan penelitian populasi. Sesuai dengan 

permasalahan yang akan dibahas, populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 

siswa kelas X Akuntansi SMK Pasundan 1 Kota Bandung. Berikut tabel yang 

menunjukkan populasi siswa kelas X Akuntansi SMK Pasundan 1 Kota Bandung. 

Tabel 3.2 

Populasi Siswa Kelas X Akuntansi 

SMK Pasundan 1 Kota Bandung 

No Kelas  Jumlah Siswa 

1. X Akuntansi 1 39 

2. X Akuntansi 2 40 

3. X Akuntansi 3 39 

Jumlah   118 

 Sumber : Daftar Nilai X Akuntansi data diolah 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X Akuntansi di SMK 

Pasundan 1 Kota Bandung dengan jumlah sebanyak 118 orang. Populasi tersebut 

dijadikan sebagai sampel.  

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

Menurut Riduwan (2009 : 69) menyatakan bahwa “teknik pengumpulan 

data adalah teknik atau cara-cara yang digunakan oleh peneliti untuk 
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mengumpulkan data”. Menurut Arikunto (2008:96), data merupakan hasil 

pencatatan penelitian, baik berupa fakta ataupun angka untuk menyusun sebuah 

informasi. Adapun teknik pengumpulan data yang akan digunakan dalam 

penelitian ini adalah menggunakan : 

3.4.1 Dokumentasi 

Dokumen merupakan sumber data yang digunakan untuk melengkapi 

penelitian yang berkaitan dengan masalah yang akan diteliti. Dalam hal ini penulis 

akan menggunakan studi dokumentasi untuk mendapatkan data-data dari buku 

referensi, dan data mengenai daftar nilai kelas X Akuntansi dalam mata pelajaran 

Produktif Akuntansi SMK Pasundan 1 Kota Bandung.  

 

3.4.2 Angket 

Angket atau kuesioner merupakan suatu teknik pengumpulan data secara 

tidak langsung, dimana peneliti tidak langsung bertanya jawab dengan responden. 

Manurut Riduwan (2009: 71) “angket adalah daftar pertanyaan yang diberikan 

kepada orang lain yang bersedia memberikan respons (responden) sesuai dengan 

permintaan pengguna”. Responden mempunyai kebebasan untuk memberikan 

jawaban atau respon sesuai dengan persepsinya. 

Adapun angket yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah angket 

tertutup, yaitu suatu daftar yang berisi subjek dan aspek-aspek yang akan diamati. 

Bermacam-macam aspek perbuatan yag biasanya dicantumkan dalam daftar cek 

sehingga pengamat tinggal memberikan cek (v) pada tiap-tiap aspek tersebut 

sesuai dengan hasil pengamatannya. (Riduwan, 2009:72). 

Angket tertutup ini disusun dengan menggunakan skala numerik 

(numerical scale), yakni skala yang menggunakan pilihan jawaban berupa angka 

dimulai dari angka 1 sampai dengan angka 5. Dimana masing-masing angka 1 

menunjukkan penilaian terendah dan angka 5 menunjukkan penilaian tertinggi. 

Untuk lebih jelas, dapat dilihat pada contoh di bawah ini : 

Tabel 3.4 

Penilaian Skala Numerik 
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No Item 
Skor 

5 4 3 2 1 

       

 

Keterangan skor yang ada dalam angjet tersebut adalah sebagai berikut : 

1. Angka 5 pernyataan dengan nilai positif tertinggi. 

2. Angka 4 pernyataan dengan nilai positif tinggi. 

3. Angka 3  pernyataan dengan nilai positif sedang. 

4. Angka 2 pernyataan dengan nilai positif rendah. 

5. Angka 1 pernyataan dengan nilai positif terendah. 

Sebelum melakukan penyebaran angket kepada responden, terlebih dahulu 

peneliti melakukan pengujian atas instrumen yaitu sebagai berikut: 

3.4.2.1 Uji Relialibiltas 

Menurut Sugiono (2009)  “Reliabilitas adalah serangkaian pengukuran 

atau serangkaian alat ukur yang memiliki konsistensi bila pengukuran yang 

dilakukan dengan alat ukur itu dilakukan secara berulang”. 

Reliabilitas tes adalah tingkat keajegan (konsitensi) suatu tes, yakni sejauh 

mana suatu tes dapat dipercaya untuk menghasilkan skor yang ajeg, relatif tidak 

berubah walaupun diteskan pada situasi yang berbeda-beda. 

Untuk menguji reliabilitas angket ini, digunakan metode alpha (r11) dengan 

rumus dan langkah-langkah sebagai berikut: 

Langkah 1 : mencari varian setiap item 

  
   

∑    
 ∑   

 
 

 

       Riduwan (2009:115) 

Keterangan : 

  
  = Harga varian total 

∑ X² = Jumlah kuadrat jawaban responden dari setiap item 
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(∑ X)² = Jumlah skor seluruh responden dari setiap item 

N = jumlah responden 

Langkah 2 : menghitung varian total 

  
  

∑   
 ∑   

 
 

 

        Riduwan (2009:116) 

Keterangan : 

 t
a 

: Harga varians total 

∑ Y² : Jumlah kuadrat jawaban responden dari setiap item 

(∑ Y)² : Jumlah skor seluruh responden dari setia item 

N : jumlah responden 

Langkah 3 : Menghitung Reliabilitas dengan  rumus alpha  

  [
 

   
] [  

∑  
 

  
 ] 

        Riduwan (2009:115) 

Keterangan 

r =  reliabilitas     

  
   =  varians total 

k =  banyaknya butir pertanyaan   

∑  
   =  jumlah varians butir 

 Setelah diperoleh nilai r11 berdasarkan rumus di atas, selanjutnya 

dikonsultasikan dengan nilai pada rtabel dengan taraf sigifikansi 95% atau 0,05. 

Jika didapatkan nilai rhitung > rtabel, maka butir instrumen dikatakan reliabel. 

Begitupun sebaliknya, ketika rhitung < rtabel maka dikatakan bahwa insturmen 

tersebut tidak reliabel. 

  Dalam penelitian ini, untuk perhitungan reliabilitas menggunakan bantuan 

software IBM SPSS Statistics 20. Hasil uji reliabilitas dalam instrumen penelitian 



51 
 

 
Tita Mustika, 2014 
Pengaruh Minat Belajar Dan Kesulitan Belajar Siswa Terhadap Prestasi Belajar Siswa Dalam 
Mata Pelajaran Produktif Akuntansi 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

 

ini adalah sebagaimana terlampir. Untuk rekapitulasi hasil uji reliabilitas terlihat 

pada tabel berikut ini. 

Tabel 3.5 

Rekapitulasi Pengujian Reliabilitas Minat Belajar (X1)  

Variabel rhitung rtabel Keterangan 

Angket Minat 

belajar 

0,922 0,361 Reliabel 

 

 Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa rekapitulasi instrumen 

penelitian angket minat belajar diperoleh nilai rhitung=0,922 dan rtabel dengan n=28 

dengan taraf nyata (α)=0,05 adalah sebesar 0,361. Hal ini berarti rhitung > rtabel 

(0,922 > 0,361), dengan demikian angket minat belajar dinyatakan reliabel dengan 

kata lain mempunyai daya ketetapan.  

Tabel 3.6 

Rekapitulasi Pengujian Reliabilitas Kesulitan Belajar (X2)  

Variabel rhitung rtabel Keterangan 

Angket Kesulitan  

belajar 

0,929 0,361 Reliabel 

 

 Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa rekapitulasi instrumen 

penelitian angket kesulitan belajar diperoleh nilai rhitung=0,929 dan rtabel dengan 

n=28 dengan taraf nyata (α)=0,05 adalah sebesar 0,361. Hal ini berarti rhitung > rtabel 

(0,929 > 0,361), dengan demikian angket kesulitan belajar dinyatakan reliabel 

dengan kata lain mempunyai daya ketetapan.  

 

3.4.2.1 Uji Validitas  

Berkaitan dengan pengujian validitas instrumen. Arikunto (2008:145) 

menjelaskan bahwa yang dimaksud dengan validitas adalah suatu ukuran yang 

menunjukkan tingkat keandalan atau kesahihan suatu alat ukur. Untuk menguji 

tingkat validitas dari instrumen penelitian dengan menggunakan rumus korelasi 

product moment.  

     
 ∑    ∑    ∑  

√  ∑    ∑      ∑    ∑  
 

       Riduwan (2009:98) 
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Keterangan : 

rxy = Koefisien korelasi 

∑XY = Hasil skor X dan Y untuk setiap responden 

∑X = Skor item tes 

∑Y = Skor responden 

(∑X
2
)
 = 

Kuadrat skor item tes 

(∑Y
2
) = Kuadrat skor responden 

N = Jumlah responden 

 

Menurut Riduwan (2009:101 ) bahwa :  

Setelah diperoleh nilai rxy berdasarkan rumus di atas, selanjutnya 

dikonsultasikan dengan nilai pada rtabel dengan taraf sigifikansi 95% atau 

0,05. Jika didapatkan nilai rhitung > rtabel, maka butir instrimen dikatakan 

valid. Begitupun sebaliknya, ketika rhitung < rtabel maka dikatakan bahwa 

insturmen tersebut tidak valid.  

 

 Dalam penelitian ini, untuk menguji validitas soal peneliti akan 

menggunakan bantuan program IBM SPSS Sstatistics 20. Sebelum melakukan 

penelitian, terlebih dahulu peneliti melakukan uji coba instrumen terhadap 30 

orang responden yang dipilih secara acak. Hasil uji validitas dalam instrumen 

penelitian ini adalah sebagaimana terlampir. Untuk rekapitulasi hasil uji validitas 

tiap item terlihat pada tabel berikut ini. 

Tabel 3.7 

Rekapitulasi Pengujian validitas Variabel Minat Belajar (X1) 

(α=0,05) 

No Item rhitung rtabel keterangan 

1 0,525 0,361 valid 

2 0,794 0,361 valid 

3 0,745 0,361 valid 

4 0,731 0,361 valid 

5 0,783 0,361 valid 

6 0,808 0,361 valid 

7 0,720 0,361 valid 

8 0,604 0,361 valid 

9 0,545 0,361 valid 

10 0,820 0,361 valid 
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11 0,754 0,361 valid 

12 0,538 0,361 valid 

13 0,730 0,361 valid 

14 0,616 0,361 valid 

15 0,656 0,361 valid 

    Sumber : Angket data diolah 

 

 

 

Tabel 3.8 

Rekapitulasi Pengujian validitas Variabel Kesulitan Belajar (X2) 

(α=0,05) 

No Item rhitung rtabel keterangan 

16 0,560 0,361 valid 

17 0,727 0,361 valid 

18 -0,084 0,361 Tidak valid 

19 0,748 0,361 valid 

20 0,882 0,361 valid 

21 0,454 0,361 valid 

22 0,607 0,361 valid 

23 0,865 0,361 valid 

24 0,896 0,361 valid 

25 0,788 0,361 valid 

26 0,890 0,361 valid 

27 0,839 0,361 valid 

28 0,421 0,361 valid 

29 0,625 0,361 valid 

30 -0,238 0,361 Tidak valid 

    Sumber : Angket data diolah 

 Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa didalam angket penelitian yang 

mengukur minat belajar siswa tidak ada item yang dinyatakan tidak  valid. 

Sementara untuk angket penelitian yang mengukur kesulitan belajar siswa 

terdapat 2 item yang dinyatakan tidak valid, sehingga dua item tersebut harus 

digugurkan. Item yang ada dalam instrumen penelitian yang dinyatakan valid, 

layak jika dijadikan sebagai alat ukur penelitian, sedangkan item yang dinyatakan 

tidak valid harus dihilangkan. 

 

3.5 Teknik Analisis Data dan Pengujian Hipotesis 
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3.5.1 Teknik Analisis Data 

3.5.1.1 Analisis Deskriptif 

Menurut Sugiyono (2012:169) menjelaskan bahwa : 

Statistika deskriptif adalah statistika yang digunakan untuk menganalisis 

data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah 

terkumpul sebagaimana adanya tanpa dimaksudkan membuat kesimpulan 

yang berlaku untuk umum atau generalisasi.  

 Analisis deskriptif ini ditujukan untuk mengetahui gambaran umum 

mengenai variabel minat belajar, kesulitan belajar, dan variabel prestasi belajar 

siswa. Adapun langkah-langkah analisis deskriptifnya adalah : 

1.  Menentukan jawaban responden untuk setiap angket dan dimasukan ke 

format berikut : 

Tabel 3.9 

Format Jawaban Responden 

No 

Responden 

Indikator 1 Indikator 2 Indikator 3 Skor Total 

1 2 3 Ʃ 4 5 6 Ʃ 7 8 9 ... Ʃ Ʃ1+ Ʃ2+.... 

               

2. Menentukan klasifikasi untuk setiap variabel dengan terlebih dahulu 

menetapkan : 

a. Skor tertinggi dan skor terendah berdasarkan hasil jawaban 

responden untuk setiap indikator maupun secara keseluruhan. 

b. Rentang = skor tertinggi – skor terendah 

c. Banyak kelas interval dibagi menjadi tiga yaitu rendah, sedang, 

dan tinggi. 

d. 
3

tan gkelasren
kelaspanjang   

e. Menetapkan interval untuk setiap klasifikasi. 

3. Menentukan distribusi frekuensi, baik untuk gambaran umum maupun 

indikator-indikator dari setiap variabel dengan format sebagai berikut : 

Tabel 3.10 

Distribusi Frekuensi Variabel/Indikator 

Klasifikasi  Interval Frekuensi Presentase (%) 
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Rendah    

Sedang    

Tinggi    

Jumlah   

 

4. Menginterprestasikan hasil distribusi frekuensi untuk mengetahui 

gambaran dari setiap variabel baik secara keseluruhan maupun untuk 

setiap indikator. 

 

3.5.1.2 Uji Normalitas 

 Sugiyono (2009:120) menyatakan bahwa “normalitas data penelitian 

menjadi indikator bahwa data yang diperoleh dari hasil penelitian benar-benar 

mewakili populasi”. Dengan asumsi bahwa populasi adalah normal, maka data 

penelitian seharusnya juga normal. 

 Uji normalitas dimaksudkan sebagai langkah awal dalam mengolah data 

secara statistik, terutama dalam menentukan statistik yang digunakan apakah 

menggunakan statistik parametrik atau non parametrik. Apabila data berdistribusi 

normal maka statistik yang digunakan adalah statistik parametrik, semetara jika 

data berdistribusi tidak normal maka statistik yang digunakan adalah statistik non-

parametrik.  

 Dalam pengolahan uji normalitas ini, peneliti menggunakan metode 

Kolmogorov Smirnov yanng terdapa dalam Software SPSS 20. Menurut Priyatno 

(2011:37-39) berikut adalah langkah-langkah uji normalitas dengan menggunakan 

metode Kolgomorov Smirnov : 

1. Buka program SPSS 20. 

2. Klik Variabel View pada SPSS data editor. 

3. Pada kolom Name ketik minat, pada Decimals ganti menjadi 0, pada 

Label katik minat belajar, dan pada kolom Measure pilih Scale. Untuk 

kolom lainnya bisa dihiraukan (isikan default). 

4. Klik Data View untuk membuka halaman Data View. 
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5. Isikan data yang diperlukan. 

6. Selanjutnya kilik Analyze > Nonparametric Test > Legacy Dialogs > 1 

Sample K-S 

7. Setelah itu akan terbuka kotak dialog One Sample Kolmogorov Smirnov 

Test. Masukan variabel Minat belajar ke dalam kotak Test Variabel List 

8. Klik tombol OK. Hasil output dan cara menentukan normalitas dari data 

tersebut cukup dengan membaca pada nilai Absolute. 

a. Jika nilai Absolute > Tabel Kolgomorov maka data tidak 

berdistribusi normal. 

b. Jika nilai Absolute < Tabel Kolgomorov maka data berdistribusi 

normal. 

 

3.5.2 Pengujian Hipotesis 

 Analisis data pada penelitian ini dimaksudkan untuk menguji hipotesis 

yang diajukan, apakah diterima atau ditolak. Berdasarkan pertimbangan hipotesis, 

penulis melakukan pendekatan statistika untuk mengolah data. 

 

3.5.2.1 Koefisien Korelasi Multipel 

 Analisis korelasi digunakan untuk mengetahui bagaimana hubungan yang 

timbul diantara variabel. Dalam penelitian ini digunakan dua macam korelasi 

yaitu korelasi parsial dan korelasi simultan. Dalam perhitungan korelasi ini 

peneliti menggunakan perhitungan secara manual.. 

 Untuk menentukan pengaruh antara minat belajar dan kesulitan belajar 

secara simultan, maka korelasi yang digunakan adalah korelasi berganda yang 

diberi simbol R. 

r

rrrrr
R

yyyy

y 2

12

1221

2

2

2

1

12.
1

2




   

       

      Sudjana (2004:265) 

Keterangan : 
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Ry1.2 = Koefisien korelasi multipel antara X1, X2, dan Y 

rx1x2 = Koefisien korelasi antara X1 dan X2 

ry1 = Koefisien korelasi antara X1 dan Y 

ry2 = Koefisien korelasi antara X2 dan Y 

 Koefisien korelasi multipel (Ry1.2) merupakan koefisien korelasi secara 

simultan antara minat dan kesulitan belajar dengan prestasi belajar. Nilai 

r12, ry1 dan ry2 berturut-turut menunjukkan koefisien korelasi antara minat dan 

kesulitan belajar, minat dan prestasi, serta kesulitan belajar dan prestasi. 

 Nilai r12 tersebut ditunjukkan dengan menggunakan analisis korelasi 

Person Product Moment dengan rumus sebagai berikut: 
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Keterangan : 

R = Koefisien korelasi antara variabel X1 dan variabel  Y1, dan  variabel yang              

dikorelasikan  

n = Jumlah responden 

X1 = Skor variabel X1 

Y1 = Skor variabel Y1 

 Selain koefisien kolerasi multipel, perlu ditetapkan juga koefisien korelasi 

parsial yang menunjukkan keeratan hubungan antara variabel Y dengan sebagian 

variabel bebas apabila sebagian lagi dianggap konstan atau tetap. Rumus yang 

digunakan untuk menentukan koefisien korelasi parsial adalah : 

1. Menentukan korelasi parsial antara Y dan X1 dengan menganggap X2 

konstan,  
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        Sudjana (2004:265) 



58 
 

 
Tita Mustika, 2014 
Pengaruh Minat Belajar Dan Kesulitan Belajar Siswa Terhadap Prestasi Belajar Siswa Dalam 
Mata Pelajaran Produktif Akuntansi 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

 

2. Menentukan korelasi parsial antara Y dan X2 dengan menganggap X1 

konstan,  
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    Sudjana (2004:266) 

Rumusan hipotesis statistika yang digunakan dalam penelitian ini 

diantaranya : 

1. Rumusan hipotesis statistika untuk menentukan korelasi parsial antara 

minat belajar dengan prestasi belajar 

Ho1  : ρ1 = 0  Tidak ada pengaruh antara minat belajar dengan prestasi 

belajar siswa dalam mata pelajaran Akuntansi di kelas X 

Akuntansi  SMK Pasundan 1 Kota bandung  

Ha1 : ρ1 ≥  0 Ada pengaruh positif antara minat belajar dengan prestasi 

belajar siswa dalam mata pelajaran Akuntansi di kelas X 

Akuntansi  SMK Pasundan 1 Kota bandung  

2. Rumusan hipotesis statistika untuk menentukan korelasi parsial antara 

kesulitan belajar dengan prestasi belajar 

Ho2 : ρ2 = 0 Tidak ada pengaruh antara kesulitan belajar dengan prestasi 

belajar siswa dalam mata pelajaran Akuntansi di kelas X 

Akuntansi  SMK Pasundan 1 Kota bandung  

Ha2 : ρ2 ≤ 0 Ada pengaruh negatif antara kesulitan belajar dengan 

prestasi belajar siswa dalam mata pelajaran Akuntansi di 

kelas X Akuntansi  SMK Pasundan 1 Kota bandung  

3. Rumusan hipotesis statistika untuk menentukan korelasi antara minat 

belajar dan kesulitan belajar terhadap prestasi belajar 

Ho3 : R = 0 Minat belajar dan kesulitan belajar tidak berpengaruh 

terhadap prestasi belajar siswa dalam mata pelajaran 

Akuntansi di kelas X Akuntansi  SMK Pasundan 1 Kota 

bandung  
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Ha3 : R ≠ 0 Minat belajar dan kesulitan belajar berpengaruh terhadap 

prestasi belajar siswa dalam mata pelajaran Akuntansi di 

kelas X Akuntansi  SMK Pasundan 1 Kota bandung  

 

 

 

 

3.5.2.2 Menentukan Uji F  

 Untuk menghitung pengaruh simultan variabel bebas secara keseluruhan 

terhadap variabe terikat. Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut: 
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    Sudjana (2003:108) 

Keterangan : 

R  = Koefisien korelasi multipel 

K  = Jumlah variabel bebas 

n  = Jumlah sampel 

dk pembilang = k 

dk penyebut = n-k-1 

Dengan rumusan hipotesis statistika : 

Ho3: R
 
= 0 Minat belajar dan kesulitan belajar tidak berpengaruh terhadap 

prestasi belajar dalam mata  pelajaran Akuntansi di SMK 

Pasundan 1 Kota    Bandung  

Ha3: R ≠ 0 Minat belajar dan kesulitan belajar berpengaruh terhadap prestasi 

belajar dalam mata pelajaran Akuntansi di SMK Pasundan 1 Kota  

Bandung. 
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 Setelah diperoleh Fhitung selanjutnya bandingkan dengan Ftabel dengan Taraf 

Signifikan yang digunakan adalah 0,05. Adapun kaidah kriteria pengujiannnya 

adalah : 

- Jika Fhitung > Ftabel atau -Fhitung < Ftabel , maka H0 ditolak dan Ha diterima 

- Jika –Ftabel ≤ Fhitung ≤ Ftabel, maka H0 diterima dan Ha ditolak 

 

3.5.2.3 Menentukan Keberartian (Uji t) 

Sebelum koefisien korelasi yang diperoleh kita gunakan untuk mengambil 

keputusan, terlebih dahulu perlu diperiksa apakah bilangan yang diperoleh itu 

berarti atau tidak. Pemeriksaan yang ditempuh untuk ini melalui pengujian 

hipotesis yang akhirnya digunakan statistika student t. Pengujian ini dilakukan 

untuk menguji bagaimana pengaruh masing-masing variabel bebasnya secara 

sendiri-sendiri terhadap variabel terikatnya. Uji ini dapat dilakukan dengan 

mambandingkan t hitung dengan t tabel atau dengan melihat kolom signifikansi 

pada masing-masing t hitung, 
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        Sudjana (2003:130) 

Keterangan : 

ry1.2 = Koefisien korelasi antara X1 dan Y 

ry2.1 =  Koefisien korelasi antara X2 dan Y 

n = Jumlah sampel 

Setelah diperoleh thitung selanjutnya bandingkan dengan ttabel dengan Taraf 

Signifikan yang digunakan adalah 0,05. Adapun kaidah kriteria pengujiannnya 

adalah : 

- Jika thitung > ttabel, maka H0 ditolak dan Ha diterima 

http://statistikian.blogspot.com/2012/08/membuat-r-tabel-dalam-excel.html
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- Jika thitung ≤ ttabel, maka H0 diterima dan Ha ditolak 

Atau  

- Jika -thitung ≤ ttabel, maka H0 ditolak dan Ha diterima 

- Jika -thitung  > ttabel, maka H0 diterima dan Ha ditolak 

 

3.5.2.4 Koefisien Determinasi 

 Untuk mengetahui seberapa besar variabel X berpengaruh terhadap 

variabel Y maka dicari koefisien determinasinya dengan rumus : 

%100
2

21

 R xx
KD

y
 

   Riduwan (2008:238) 

Keterangan  : 

KD = Nilai koefisien determinasi 

 R
2

yx₁x₂ = Nilai koefisien korelasi multipel antara X1, X2, dan Y 

 

Adapun koefisien determinasi parsial adalah sebagai berikut : 
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 rKD yy xx
 

%100
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Keterangan : 

KD  = Nilai koefisien determinasi 

r
2

x₁y = Nilai koefisien Korelasi parsial antara Y dan X1   dengan    

menganggap X2 konstan, 

r
2

x₂y = Nilai koefisien korelasi Korelasi parsial antara Y dan X2       

dengan menganggap X1 konstan 


